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(E) Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen 

organisasional terhadap knowledge sharing dengan organizational 

citizenship behavior (OCB) karyawan sebagai variabel mediasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan 64 karyawan PT. Katopas Jaya 

Abadi. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 

dengan penelitian kuantitatif dan menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen 

organisasional dan organizational citizenship behavior berpengaruh positif 

dan signifikan bagi knowledge sharing. Dan kemudian komitmen 

organisasional berpengaruh positif dan signifikan untuk organizational 

citizenship behavior. Penelitian ini menemukan bahwa secara tidak 

langsung, organizational citizenship behavior memediasi hubungan antara 

komitmen organisasional terhadap knowledge sharing 
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(E) Abstract: this study aims to determine the influence of organizational 

commitment on sharing knowledge with organizational citizenship behavior 

(OCB) as a mediating variable. The population in this study were all 64 

employees of PT. Katopas Jaya Abadi. The sample selection method uses a 

saturated sample technique with quantitative research and uses a 

questionnaire to collect data. The results of the study show that there is a 

positive and significant influence of organizational commitment and 

organizational citizenship behavior on sharing knowledge. And 

organizational commitment is a positive and significant influence of 

organizational citizenship behavior. This study found that direct 

organizational behavior mediates the relationship between organizational 

commitment to knowledge sharing 
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	SKRIPSI.pdf
	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. GAMBARAN UMUM TEORI
	1. Teori Knowledge Sharing
	Pengetahuan (knowledge) dapat dipandang sebagai ikon ekonomi global baru karena posisi kritisnya dalam hal pertumbuhan ekonomi global dan nasional. Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai kombinasi dari pengalaman, nilai-nilai, informasi kontekstual d...
	Knowledge sharing telah diidentifikasi sebagai proses yang paling signifikan di antara banyak proses siklus manajemen pengetahuan lainnya dan juga komponen kunci untuk manajemen pengetahuan yang efektif (Yesil & Dereli, 2013). Knowledge sharing diangg...
	Knowledge sharing merupakan proses timbal balik antar individu yang saling bertukar pengetahuan dan secara bersama menciptakan pengetahuan yang baru (Hooff & De Ridder, 2004). Terdapat dua aspek knowledge sharing, yaitu memberikan pengetahuan (knowled...
	a. Memberikan Pengetahuan (Knowledge Donating)
	Memberikan Pengetahuan adalah menyebarkan atau menyalurkan pengetahuan yang merupakan modal intelektual kepada orang lain dalam komunikasi antar individu. Kesediaan seseorang memberikan pengetahuannya merupakan akibat atas keberhasilannya dalam mengko...
	b. Mengumpulkan Pengetahuan (Knowledge Collecting)
	Mengumpulkan Pengetahuan adalah mengumpulkan atau mencari pengetahuan yang merupakan modal intelektual dengan cara berkonsultasi dengan orang lain. Semakin banyak pengetahuan yang didapatkan oleh seseorang, maka akan semakin besar pula kesediaan orang...
	Individu akan lebih bersedia berbagi pengetahuannya apabila individu tersebut yakin bahwa pengetahuan yang diberikan bermanfaat dan lingkungan sekitar mengapresiasi serta menggunakan pengetahuan tersebut (Hooff & De Ridder, 2004). Terdapat beberapa ha...
	a. Ikatan sosial (social ties)
	Ikatan sosial merupakan bentuk tidak berwujud yang dibentuk melalui proses sosialisasi antar rekan kerja. Ikatan tersebut didasari oleh karakteristik ataupun tujuan yang sama dengan sekelompok individu tertentu. Ikatan sosial di antara anggota organis...
	b. Pola serta frekuensi interaksi antar individu (patterns and frequency of interactions with other employees)
	Pola serta frekuensi antar individu didasari oleh komunikasi. Peningkatan frekuensi interaksi antar individu dapat dipengaruhi oleh perancangan pekerjaan dengan proses penentuan tugas dari pekerjaan tersebut. Semakin banyak interaksi yang dilakukan, m...
	c. Penggunaan bahasa yang sama (a shared language)
	Penggunaan bahasa yang sama meningkatkan pengertian individu satu dengan yang lain dan ini membantu dalam berkomunikasi secara efektif. Peningkatan penggunaan Bahasa yang sama dapat dilakukan dengan orientasi formal dan program sosialissasi. Kedua hal...
	d. Rasa percaya (trust)
	Kepercayaan yang dihasilkan dari modal sosial relasional terbentuk selama proses sosialisasi. Kepercayaan diperlukan untuk hubungan timbal balik yang secara positif mempengaruhi knowledge sharing. Tidak hanya mempengaruhi knowledge sharing, namun kepe...
	e. Norma yang mendukung perilaku untuk saling berbagi (norms for sharing)
	Norma yang mendukung perilaku untuk saling berbagi mempengaruhi praktik manajemen pengetahuan dengan menciptakan lingkungan kepedulian dan kepercayaan yang sangat penting untuk mendorong individu berbagi dengan orang lain. Norma organisasi memainkan p...
	f. Identifikasi bersama antar individu sebagai satu kelompok (group identification)
	Individu dengan rasa identifikasi kelompok yang tinggi berkesempatan besar untuk berkontribusi dalam kelompoknya. Menganggap bahwa pengetahuan merupakan milik bersama yang harus saling dibagikan dalam kelompok akan mempengaruhi kecenderungan individu ...
	g. Persepsi akan biaya yang dikeluarkan (perceived cost)
	Berdasarkan teori pertukaran sosial, setiap individu berinteraksi dengan individu lain berdasarkan pada analisis kepentingan biaya dan manfaat. Salah satu alasan yang sering dikemukakan untuk tidak berkontribusi pada knowledge sharing adalah keenggana...
	h. Persepsi akan imbalan yang diterima (perceived reward)
	Penilaian kinerja dan sistem kompensasi harus dirancang untuk mendorong perilaku knowledge sharing, sehingga karyawan dapat merasakan manfaanya. Persepsi imbalan atau manfaat yang diterima oleh individu tidak harus nyata (manfaat eksternal seperti kom...
	i. Kemampuan diri (self-efficacy)
	Kemampuan diri mengacu pada keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk melakukan tugas tertentu. Dalam knowledge sharing, persepsi efikasi merujuk pada keyakinan yang dimiliki seseorang tentang nilai pengetahuannya. Jika individu percaya bahwa inform...
	j. Harapan akan terjadinya perilaku resiprokal (expectation of reciprocity)
	Harapan akan terjadinya perilaku resiprokal didasari oleh kepercayaan. Hubungan timbal balik adalah faktor penentu perilaku manusia yang didasari oleh perasaan berhutang, bahkan ketika mendapatkan bantuan tidak terduga oleh orang lain terlepas ia meny...
	Teori yang digunakan dalam knowledge sharing adalah Theory of Reasoned Action (TRA) dan teori pertukaran sosial (social exchange theory). Theory of Reasoned Action merupakan teori yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen pada tahun 1977 menyatakan bahwa...
	2. Teori Komitmen Organisasional
	Komitmen Organisasional merupakan keterikatan karyawan dengan organisasinya (Meyer dan Allen, 1991). Komitmen organisasional menunjukkan sejauh mana seorang individu ingin terus berada dalam organisasi dan mencerminkan aspek penting dari motivasi kary...
	a. Komitmen afektif (affective commitment)
	Komitmen afektif mengacu pada ikatan emosional karyawan dengan organisasi yang berkaitan dengan identifikasi dan keterlibatan dalam organisasi. Komitmen afektif terkait dengan keterikatan emosional yang menghasilkan orientasi emosional terhadap organi...
	b. Komitmen normatif (normative commitment)
	Komitmen normatif mengacu pada perasaan kewajiban yang mengikat karyawan untuk tetap melanjutkan pekerjaan. Dalam hal ini, komitmen normatif membuat karyawan tetap bekerja pada organisasi sebab karyawan merasa wajib untuk tetap tinggal dalam organisas...
	c. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment)
	Komitmen berkelanjutan mengacu pada kesadaran tentang biaya yang harus ditanggung jika meninggalkan organisasi dalam keadaan dimana karyawan tersebut perlu melakukan sesuatu untuk organisasi. Dengan demikian, karyawan akan tetap berada di dalam organi...
	Terdapat beberapa hal yang dapat memperkuat komitmen organisasional dalam pengembangan program pemberdayaan (Albert, 2015) seperti:
	a. Lama bekerja
	b. Kepercayaan
	c. Rasa percaya diri
	d. Kredibilitas
	e. Pertanggungjawaban
	Teori yang diterapkan untuk menjelaskan pengaruh komitmen organisasional terhadap knowledge sharing adalah Theory of Reasoned Action (TRA). Teori yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen pada tahun 1977 menyatakan bahwa perilaku akan muncul ketika ada n...
	Theory of Reasoned Action didasari oleh asumsi bahwa setiap orang memiliki suatu alasan sebelum melakukan suatu tindakan sehingga orang-orang tersebut akan menggunakan informasi yang sudah tersedia, bersifat rasional dan adanya peran untuk menumbuhkan...
	3. Teori Organization Citizenship Behavior (OCB)
	Organization Citizenship Behavior adalah perilaku diskresioner (sukarela) yang bukan bagian dari persyaratan pekerjaan formal karyawan, berkontribusi pada lingkungan psikologis dan sosial tempat kerja (Robbins & Judge, 2015) sehingga mampu membantu or...
	B. DEFINISI KONSEPTUAL VARIABEL
	1. Knowledge Sharing
	Menajemen pengetahuan sangat berkaitan erat dengan knowledge sharing. Terdapat beberapa ahli yang mendefinisikan kata knowledge sharing, seperti yang tercantum dibawah ini:
	Cummings mengemukakan bahwa “knowledge sharing is defined here as the provision or receipt of task information, know-how, and feedback regarding a product or procedures” (Cummings, 2004, h. 352). Knowledge sharing disini didefinisikan sebagai penyedia...
	Menurut pendapat ahli lainnya, knowledge sharing diartikan sebagai “the process where individuals mutually exchange their (implicit and explicit) knowledge and jointly create new knowledge” (Hooff & De Ridder, 2004, h. 118). Knowledge sharing merupaka...
	Knowledge sharing dapat didefinisikan sebagai “social interaction culture, involving the exchange of employee knowledge, experiences, and skills through the whole department or organization” (Lin, 2007, h. 136). Pernyataan tersebut jika diterjemahkan ...
	Definisi knowledge sharing yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas dapat disimpulkan peneliti sebagai hubungan timbal balik yang melibatkan individu dengan rekan kerjanya dalam memperoleh dan menyebarkan pengetahuan. Interaksi sosial tersebut dil...
	2. Komitmen Organisasional
	Komitmen organisasional merupakan salah satu dari tiga jenis sikap kerja (selain keterlibatan kerja dan kepuasan kerja) yang mempunyai dampak terhadap knowledge sharing. Beberapa ahli telah mengemukakan beberapa definisi, antara lain:
	Markovits et al. berpendapat bahwa “Organizational commitment is a multi-component construct which describes individuals’ feelings of attachment to their organization” (Markovits et al., 2008, h. 486). Komitmen organisasi merupakan konstruksi multi-ko...
	Menurut ahli lainnya, “komitmen organisasional didefinisikan sebagai kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai organisasi, kemauan untuk bekerja keras, dan memelihara keanggotannya dalam organisasi yang bersangkutan, yang berarti ada k...
	Dalam buku Organizational Behavior An Evidence-Based Approach, Luthans mengungkapkan “As an attitude, organizational commitment is mostoften deﬁned as (1) a strong desire to remain a member of a particular organization; (2) awillingness to exert high ...
	Definisi komitmen organisasional yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas dapat disimpulkan peneliti sebagai keterikatan individu dengan organisasinya sehingga ingin terus berada dan terlibat di dalamnya. Komitmen organisasional terdiri atas tiga ...
	3. Organization Citizenship Behavior (OCB)
	Organization Citizenship Behavior (OCB) pertama kali dipresentasikan kepada dunia oleh Bateman dan Organ (1983). Terdapat beberapa definisi mengenai OCB oleh para ahli, seperti:
	Menurut Morrison “. . . an employee will be more likely to perform an activity if it is defined as in-role rather than extra-role implies that an important determinant of supervisory ratings of so-called OCB will be how broadly employees define their ...
	Peneliti lain mengemukakan bahwa “Organizational citizenship behavior (OCB) is referred as set of discretionary workplace behaviors that exceed one’s basic job requirements. They are often described as behaviors that go beyond the call of duty” (Jahan...
	Buku yang ditulis oleh Robbins & Judge mengemukakan bahwa “organization citizenship behavior (OCB) is defined as the discretionary behavior that is not part of an employee’s formal job requirements, and that contributes to the psychological and social...
	Definisi OCB yang dikemukakan oleh para ahli diatas disimpulkan peneliti sebagai perilaku sukarela individu yang dilakukan melampaui tugas dasarnya walaupun tidak tercantum dalam persyaratan formal kerja.
	C. KAITAN ANTARA VARIABEL
	1. Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Knowledge Sharing
	Knowledge sharing harus didasari oleh ikatan yang kuat antara karyawan dan organisasi. Karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi cenderung untuk tidak keluar atau mengundurkan diri dari organisasi, karena lebih cenderung memiliki motivasi ya...
	Komitmen organisasional merupakan faktor yang berpengaruh terhadap knowledge sharing seperti konsesus yang dilakukan sebelumnya menemukan bahwa kesediaan karyawan untuk knowledge sharing tergantung pada tiga faktor utama yaitu: faktor individu seperti...
	Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 537 karyawan yang bekerja di dua perusahaan tekstil swasta juga mendukung adanya hubungan yang positif antara komitmen organisasi dengan knowledge sharing (Demirel & Goc, 2013). Penelitian lain juga dilakukan t...
	Penelitian juga dilakukan di berbagai tingkatan dalam industri semikonduktor Taiwan (upstream, midstream and downstream), ditemukan bahwa komitmen organisasional berhubungan positif dengan knowledge sharing. Ini berarti level komitmen yang lebih tingg...
	2. Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
	Komitmen organisasional mengacu pada sikap, sedangkan organizational citizenship behavior (OCB) mengacu pada perilaku. Perilaku timbul dari sikap seseorang, maka karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi akan memberikan hasil kerja yang maks...
	Penelitian yang dilakukan terhadap perawat Rumah Sakit Umum Daerah Martapura yang berjumlah 49 orang menyimpulkan bahwa terdapat peranan yang bersifat positif antara komitmen organisasi dengan organizational citizenship behavior pada perawat. Artinya ...
	Berdasarkan penelitian lainnya yang dilakukan di PT. X Bandung sebuah perusahaan milik negara yang menangani tenaga listrik dengan 54 karyawan, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komitmen organisasi secara simultan terhadap organizational citizenship...
	3. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Knowledge Sharing
	4. Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Knowledge Sharing yang dimediasi oleh Organizational Citizenship Behavior (OCB)
	Penelitian yang membahas tentang komitmen organisasional dan knowledge sharing dengan organizational citizenship behavior sebagai mediator tergolong masih sedikit. Berdasarkan pernyataan yang mengemukakan bahwa komitmen organisasional dan organization...
	Penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden (68 fasilitator berasal dari Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan dan 32 lainnya berasal dari Yayasan Pengembangan Potensi Pedesaan) menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifika...
	D. PENELITIAN YANG RELEVAN
	Tabel 2.1
	Penelitian yang Relevan
	E. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
	1. Kerangka Pemikiran
	Organisasi dapat bertumbuh dengan cepat karena adanya knowledge sharing yang membantu karyawan dalam memahami pekerjaannya. Terkait dengan hal tersebut, komitmen organisasional dan organizational citizenship behavior merupakan beberapa faktor yang mam...
	Komitmen organisasional terdiri atas tiga jenis yakni komitmen afektif, komitmen normatif, dan komitmen berkelanjutan yang diasumsikan sebagai ikatan yang kuat antara karyawan dan organisasi. Pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan tersebut adalah mil...
	2. Hipotesis
	Berdasarkan model penelitian diatas, maka terdapat hipotesis sebagai berikut:

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. DESAIN PENELITIAN
	Desain penelitian berguna sebagai gambaran mengenai bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan secara sistematis. Desain penelitian merupakan “a blueprint or plan for the collection, measurement, and analysis of data, created to answer your research q...
	Exploratory study merupakan penelitian yang meneliti penelitian dengan informasi yang belum lengkap mengenai bagaimana permasalahan tersebut diselesaikan. Descriptive study adalah penelitian yang meneliti karakteristik orang, peristiwa atau situasi te...
	B. POPULASI, TEKNIK PEMILIHAN SAMPEL DAN UKURAN SAMPEL
	1. Populasi
	Populasi adalah suatu hal yang mengacu pada keseluruhan individu dalam kelompok, peristiwa, atau hal-hal menarik yang ingin diselidiki peneliti dalam membuat kesimpulan berdasarkan perhitungan statistik (Sekaran & Bougie, 2016: 240). Populasi peneliti...
	2. Teknik Pemilihan Sampel
	Sampel diartikan sebagai “a sample is a subset of the population it comprises some members selected from it” (Sekaran & Bougie, 2016: 241). Pengertian tersebut dapat diartikan beberapa yang terpilih tapi tidak semua dari sebuah populasi merupakan samp...
	3. Ukuran Sampel
	Ukuran sampel adalah angka sebenarnya yang dipilih sebagai sampel untuk mewakili karakteristik populasi. Dalam buku Research Methods for Business dijelaskan bahwa “Sample size is the actual number of subjects chosen as a sample to represent the popula...
	Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 64 responden, semua sampel tersebut merupakan keseluruhan dari karyawan PT. Katopas Jaya Abadi yang berada di Sulawesi Tengah. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian lebih besar dari 30 dan kuran...
	C. OPERASIONALISASI VARIABEL DAN INSTRUMEN
	Operasionalisasi variabel dilakukan dengan mengacu pada dimensi perilaku, aspek, atau properti yang ditunjukkan oleh konseptual variabel, kemudian diterjemahkan ke dalam elemen yang dapat diobservasi dan diukur untuk mengembangkan indeks pengukuran ko...
	Jenis data dapat dikategorikan menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Data primer digunakan dalam penelitian ini yang dikumpul sendiri untuk menjawab pertanyaan penelitian, dalam pengumpulannya skala pengukuran yang digunakan adalah skala l...
	1 = sangat tidak setuju (STS)
	2 = tidak setuju (TS)
	3 = netral (N)
	4 = setuju (S)
	5 = sangat setuju (SS)
	D. ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS
	Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel secara akurat adalah hal yang penting, maka daripada itu penelitian yang baik harus menggunakan data yang memenuhi dua syarat utama, valid dan reliabel (Sekaran & Bougie, 2016: 225). Cara untuk mengetah...
	1. Uji Validitas
	Validitas sebuah instrumen mempunyai hubungan yang erat dengan kemampuan instrumen tersebut dalam mengukur atau mengungkapkan karakteristik variabel tersebut (Aritonang R., 2007:123), dengan kata lain uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah in...
	2. Uji Reliabilitas
	Kelanjutan dari uji validitas adalah uji reliabilitas, dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja (Rahmawati & Prasetya, 2017). Uji reliabilitas digunakan untuk menguji nilai reliabilitas dari setiap blok indikator yang mengukur sebu...
	E. ANALISIS DATA
	Tahap yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah menganalisis data dan menjawab rumusan masalah yang ada menggunakan PLS-SEM dengan bantuan software Smart PLS 3.0. Partial Least Square (PLS) merupakan sebuah metode analisis yang sering disebut jug...

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. DESKRIPSI SUBYEK PENELITIAN
	Subyek penelitian ini merupakan keseluruhan karyawan PT. Katopas Jaya Abadi, dengan total kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 64 kuesioner. Responden pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa kategori yaitu jenis kelamin, usia, masa kerja, dan...
	1. Jenis Kelamin
	Jenis kelamin responden dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu pria dan wanita. Untuk mengetahui proporsi yang lebih jelas, dapat dilihat pada tabel berikut:
	Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan dari 64 responden karyawan PT. Katopas Jaya Abadi yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin pria. Total pria adalah sebanyak 41 responden (64.1%) dan sisanya berjenis kelamin wanit...
	2. Usia
	Tabel 4.2
	Karakteristik Responden berdasarkan Usia
	Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan dari 64 responden karyawan PT. Katopas Jaya Abadi yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebagian besar berusia 21-25 tahun. Responden dengan usia tersebut terhitung berjumlah sebanyak 24 responden (37.5%), se...
	3. Masa Kerja
	Tabel 4.3
	Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja
	Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan dari 64 responden karyawan PT. Katopas Jaya Abadi yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebagian besar mempunyai masa kerja 1 – 2 tahun dengan total sebanyak 21 responden (32.8%). Responden dengan masa kerja ...
	4. Pendidikan Terakhir
	Tabel 4.4
	Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan dari 64 responden karyawan PT. Katopas Jaya Abadi yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebagian besar mempunyai gelar SMA/SLTA/SMK. Responden dengan gelar SMA/SLTA/SMK terhitung berjumlah sebanyak 38 respond...
	B. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
	Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tanggapan 64 responden yang memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), dan sangat setuju (SS) mengenai pernyataan-pernyataan pada variabe...
	1. Knowledge Sharing (Y)
	Obyek penelitian pertama yang diteliti dalam penelitian ini adalah knowledge sharing (Y), dimana pada variabel tersebut terdapat 10 pernyataan untuk karyawan PT. Katopas Jaya Abadi. Berdasarkan tabel 4.5, 64 responden karyawan PT. Katopas Jaya Abadi m...
	2. Komitmen Organisasional (X)
	Obyek penelitian kedua yang diteliti dalam penelitian ini adalah komitmen organisasional (X), dimana pada variabel tersebut terdapat 12 pernyataan untuk karyawan PT. Katopas Jaya Abadi. Berdasarkan tabel 4.6, 64 responden karyawan PT. Katopas Jaya Aba...
	3. Organizational Citizenship Behavior (M)
	Obyek penelitian ketiga yang diteliti dalam penelitian ini adalah Organizational Citizenship Behavior (M), dimana pada variabel tersebut terdapat 15 pernyataan untuk karyawan PT. Katopas Jaya Abadi. Berdasarkan tabel 4.7, 64 responden karyawan PT. Kat...
	C. HASIL ANALISIS DATA
	Data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan Smart PLS versi 3.0 untuk mengestimasi persamaan structural yang berbasis variance. Pengolahan data dilakukan dengan pengujian model pengukuran (outer model) dan pengujian model struktural (inner model).
	1. Hasil Analisis Outer Model
	Hasil analisis outer model dilakukan untuk memeriksa pengukuran validitas dan reliabilitas apakah layak untuk digunakan pada model penelitian atau tidak. Dibawah ini dijelaskan lebih rinci mengenai hasil outer model penelitian:
	a. Uji Validitas
	Uji validitas dapat dilihat dari beberapa indikator:
	Gambar 4.1
	Hasil PLS Alghoritm Awal
	Gambar 4.2
	Hasil PLS Alghoritm Akhir
	b. Uji Reliabilitas
	1) Cronbach’s Alpha
	2) Composite Reliability
	Tabel 4.13
	Hasil Pengujian Composite Reliability
	Berdasarkan hasil composite reliability pada Tabel 4.13, nilai semua variabel >0.7 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini reliabel.
	2. Hasil Analisis Inner Model
	Model struktural (inner model) dapat dilakukan jika model pengukuran (outer model) telah memenuhi persyaratan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel dalam penelitian dan memastikan bahwa model struktural yang akurat melalui koefis...
	a. Koefisien Determinasi (R2)
	Tabel 4.14
	Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
	b. Predictive Relevance (Q2)
	Tabel 4.15
	Hasil Pengujian Predictive Relevance (Q2)
	c. Goodness of Fit Index (GoF)
	Tabel 4.16
	Hasil Pengujian Goodness of Fit Index (GoF)
	Berdasarkan hasil Goodness of Fit Index (GoF) pada Tabel 4.16, nilai NFI >0.38 (besar) sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini dapat menggambarkan tingkat kelayakan model secara keseluruhan.
	d. Uji Path Coefficient
	Tabel 4. 17
	Hasil Uji Path Coefficient
	Berdasarkan tabel 4.17 maka dapat diketahui penjelasan mengenai hipotesis-hipotesis sebagai berikut:
	1) Hipotesis pertama
	Nilai original sample (O) sebesar 0.233 menjelaskan bahwa pengaruh antara komitmen organisasional terhadap knowledge sharing adalah positif sedangkan nilai t-statistik yang didapat sebesar 2.119  (>1.96) dan p-values sebesar 0.035 (<0.05) yang berarti...
	2) Hipotesis Kedua
	Nilai original sample (O) sebesar 0.740 menjelaskan bahwa pengaruh antara komitmen organisasional terhadap organizational citizenship behavior adalah positif sedangkan nilai t-statistik yang didapat sebesar 15.259 (>1.96) dan p-values sebesar 0.000 (<...
	3) Hipotesis Ketiga
	Nilai original sample (O) sebesar 0.626 menjelaskan bahwa pengaruh antara organizational citizenship behavior terhadap knowledge sharing adalah positif sedangkan nilai t-statistik yang didapat sebesar 6.035 (>1.96) dan p-values sebesar 0.000 (<0.05) y...
	4) Hipotesis Keempat
	Nilai original sample (O) direct effect dari komitmen organisasional terhadap knowledge sharing sebesar 0.233 sedangkan nilai original sample (O) indirect effect adalah sebesar 0.463 hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai original sample sebesar...
	Gambar 4.3
	Hasil Uji Bootstrapping Path Coefficient
	D. PEMBAHASAN
	Penelitian dilakukan terhadap keseluruhan karyawan PT. Katopas Jaya Abadi yang berjumlah 64 orang menggunakan data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuisioner. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh terhadap organ...
	Berdasarkan hasil analisis data uji convergent validity untuk variabel knowledge sharing menunjukkan bahwa indikator ketujuh dengan pernyataan “Rekan kerja di departemen saya memberi tahu saya apa yang mereka ketahui, ketika saya bertanya tentang hal ...
	Kemudian untuk variabel komitmen organisasional menunjukkan bahwa indikator ketujuh dengan pernyataan “Saya dididik untuk percaya terhadap nilai tetap setia pada satu perusahaan”, menjadi indikator yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap variabe...
	Selanjutnya untuk variabel organizational citizenship behavior menunjukkan bahwa indikator keempat dengan pernyataan “Saya peduli dan menghargai atasan, rekan kerja dan bawahan saya”, menjadi indikator yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap var...
	Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis tidak ditolak atau ditolak maka dilakukan pengujian path coefficient. Dari hasil uji path coefficient yang dilakukan dapat diketahui bahwa:
	1. Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Knowledge Sharing
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing, oleh karena itu karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi mempunyai knowledge sharing yang tinggi pula. Komitmen yang l...
	Hasil ini sesuai dengan penelitian Demirel & Goc (2013) terhadap 537 karyawan yang bekerja di dua perusahaan tekstil swasta, penelitian tersebut mendukung adanya hubungan yang positif antara komitmen organisasi dengan knowledge sharing. Begitu pula de...
	2. Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Organizational Citizenship Behavior
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior, oleh karena itu karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi mempunyai organizational citizenship b...
	Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Albert, (2015) di PT. X Bandung (sebuah perusahaan milik negara yang menangani tenaga listrik) dengan 54 karyawan yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh komitmen organisasi secara simultan ...
	3. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Knowledge Sharing
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing, oleh karena itu karyawan dengan organizational citizenship behavior yang tinggi mempunyai knowledge sharing yang ting...
	Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Al-Zu'bi, (2011) menunjukkan bahwa terdapat tingkat yang baik dari organizational citizenship behavior di antara karyawan di perusahaan yang memiliki industri farmasi Jordan dan jelas bahwa ...
	4. Pengaruh Komitmen Organisasional dan Knowledge Sharing Terhadap Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel mediasi
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan untuk knowledge sharing dengan organizational citizenship behavior sebagai variabel mediasi. Komitmen organisasional dan organizational citizenship behavior ...
	Hasil ini sesuai dengan penelitian Husain dkk, (2017) terhadap fasilitator Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan dan fasilitator Yayasan Pengembangan Potensi Pedesaan menemukan bahwa dampak organizational citizenship behavior secara positif dan ...

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. KESIMPULAN
	Berdasarkan uraian yang terdapat pada bagian analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
	1. Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Knowledge Sharing karyawan.
	2. Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior karyawan.
	3. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Knowledge Sharing karyawan.
	4. Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Knowledge Sharing karyawan dengan Organizational Citizenship Behavior sebagai mediator.
	B. SARAN
	Berdasarkan hasil uji dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran bagi individu maupun perusahaan agar dapat meningkatkan komitmen organisasional, organizational citizenship behavior dan knowledge sharingnya baik secara langsung maupun tidak lan...
	1. Saran untuk perusahaan
	Terkait dengan hasil uji indikator variabel knowledge sharing tertinggi ada pada Y17 yaitu “mengumpulkan pengetahuan baru dari departemen yang sama” dengan total sebesar 0.821 dan yang terendah ada pada Y15 yaitu “berbagi informasi baru dalam departem...
	Komitmen organisasional perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat knowledge sharing karyawan, dengan memperhatikan hasil uji indikator saran yang dapat diberikan adalah untuk mempertahankan hubungan yang baik dengan karyawan mengingat hasil uji ...
	PT. Katopas Jaya Abadi juga perlu memperhatikan organizational citizenship behavior karyawan karena berpengaruh positif terhadap knowledge sharing. Hasil uji indikator tertinggi ada pada M14 yaitu “menghargai dan peduli antar satu sama lain” dengan to...
	2. Saran untuk peneliti lain
	Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar memperluas jangkauan pengambilan sampel dan wilayah yang diteliti supaya dapat memperkuat dan melengkapi penelitian sebelumnya. Diharapkan pula penelitian selanjutnya menggunakan...
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